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Abstrak 

Macam-macam ilmu pengetahuan umum atau sains berkembang sangat pesat di sisi 

lain ilmu pengetahuan Islam mengalami kemunduran, yang pada akhirnya 

memunculkan dikotomi atau pemisahan ilmu, antara dua bidang ilmu tersebut. Tidak 

hanya sampai di sini saja akan tetapi muncul pula sekularisasi ilmu pengetahuan. 

Namun sekularisasi ilmu pengetahuan ini mendapat tantangan dari kaum Gereja. 

Pemberian hukuman kepada para ilmuan yang berani berbeda pandangan dengan 

kaum Gereja menjadi pemicu lahirnya ilmu pengetahuan yang memisahkan diri dari 

doktrin agama. Kondisi inilah yang memotivasi para cendekiawan muslim berusaha 

keras dalam mengintegrasikan kembali ilmu dan agama. Pemikiran tentang 

penyetaraan atau Islamisasi ilmu pengetahuan pada saat ini yang dilakukan oleh 

kalangan intelektual muslim, tidak lepas dari kesadaran beragama. Secara 

keseluruhan ditengah ramainya dunia global yang pesat dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan yang sesungguhnya merupakan hasil 

dari pembacaan manusia terhadap ayat-ayat Allah SWT, kehilangan dimensi 

spiritualitasnya, maka berkembanglah ilmu atau sains yang tidak punya kaitan sama 

sekali dengan agama. Tidaklah mengherankan jika kemudian ilmu dan teknologi yang 

seharusnya memberi manfaat yang sebanyak-banyaknya bagi kehidupan manusia 

ternyata berubah menjadi alat yang digunakan untuk kepentingan sesaat yang justru 

menjadi “penyebab” terjadinya malapetaka yang merugikan manusia. Untuk mencapai 

sasaran tersebut maka perlu dilakukan suatu upaya mengintegrasikan ilmu-ilmu 

umum dengan ilmu-ilmu keislaman, sehingga ilmu-ilmu umum tersebut tidak bebas 

nilai atau sekuler. Pendekatan interdisciplinary dan inter koneksitas antara disiplin 

ilmu agama dan umum perlu dibangun dan dikembangkan terus-menerus tanpa kenal 

henti. 

Kata kunci: Integrasi ilmu, ilmu umum, agama. 

 

Abstract 

Various kinds of general science or science are developing very rapidly, on the other 

hand, Islamic science is experiencing a decline, which in the end gives rise to a dichotomy 

or separation of knowledge between the two fields of science. Not only that, but also the 

secularization of science. However, the secularization of science was challenged by the 

Church. Punishment of scientists who dared to differ from the Church's views became the 

trigger for the birth of science that separated itself from religious doctrine. This 

condition motivates Muslim scholars to work hard in reintegrating science and religion. 

mailto:wahiddinbatubara@gmail.com


 

499 

 

Thoughts about equalization or Islamization of science at this time carried out by 

Muslim intellectuals, cannot be separated from religious awareness. Overall in the midst 

of a hectic global world that is rapidly advancing in science and technology. Science 

which is actually the result of human reading of the verses of Allah SWT, loses its 

spiritual dimension, then develops science or science that has no connection at all with 

religion. It is not surprising then that science and technology that should provide the 

greatest possible benefit to human life turns out to be a tool that is used for temporary 

purposes which actually becomes the "cause" of disasters that harm humans. To achieve 

this goal, it is necessary to make an effort to integrate the general sciences with the 

Islamic sciences, so that the general sciences are not value-free or secular. An 

interdisciplinary approach and inter-connectivity between religious and general 

disciplines need to be built and developed continuously without stopping. 

Keywords: Integration of knowledge, general knowledge, religion. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dataran konsep ideal, Islam diyakini sebagai agama yang memiliki ajaran 

sempurna, komprehensifdan universal. Menurut penafsiran sebagian cendekiawan 

muslim, ajaran Islam memuat semua sistem ilmu pengetahuan, tidak ada dikotomomi 

dalam sistem keilmua Islam. 

Dikotomi ilmu ke dalam ilmu agama dan non agama sebenarnya bukan hal baru. 

Islam telah memiliki tradisi dikotomi ini sejak dulu, seperti Al-Ghazali menyebut kedua 

jenis ilmu tersebut sebagai ilm syar’iyah dan ghairu syar’iyah, tetapi dikotomi tersebut 

tidak banyak menimbulkan problem dalam sistem pendidikan Islam, hingga sistem 

pendidikan barat diperkenalkan ke dalam Islam melalui imperealisme. Sejak itulah tejadi 

dikotomi yang sangat ketat antara ilmu-ilmu umum (yang nantinya bisa disebut dengan 

ilmu sekuler) dan ilmu-imu agama. 

Sampai detik ini, masih kuat anggapan dalam masyarakat bahwa “agama” dan 

“ilmu”, adalah dua entitas yang tidak bisa dipertemukan. Keduanya mempunyai wilayah 

sendiri-sendiri, baik dari segi objek formal-material keilmuan, metode penelitian, kriteria 

kebenaran. Dengan kata lain, ilmu tidak mempedulikan agama dan agama tidak 

mempedulikan ilmu. Seperti itulah gambarannya dengan berbagai dampak negatif yang 

ditimbulkan dan dirasakan oleh masyarakat luas. Oleh karenanya, persepsi masyarakat 

yang tidak tepat perlu dikoreksi dan diluruskan. 

Dalam sejarah hubungan ilmu dan agama di Barat, pemimpin gereja menolak teori 

heliosentris Galileo atau teori evolusi Darwin. Pemimpin gereja membuat pernyataan-

pernyataan yang berada diluar bidang kompetensinya. Sebaliknya Isaac Newton dan tokoh 

ilmu-ilmu sekuler yang lain menempatkan Tuhan hanya sekedar sebagai penutup 

sementara lobang kesulitan (to fill gaps) yang tidak terpecahkan dan terjawab oleh teori 

keilmuan mereka, sampai tiba waktunya diperoleh data yang lebih lengkap atau teori baru 

yang dapat menjawab kesulitan tersebut. Begitu kesulitan itu terjawab, maka secara 

otomatis intervensi Tuhan tidak lagi diperlukan. 

Dengan begitu do’a yang menjadi inti beragama, tidak lagi diperlukan. Akhirnya 

Tuhan dalam benak para ilmuan hanya ibarat pembuat jam (clock maker). Begitu alam 

semesta ini selesai diciptakan, Ia tidak peduli lagi dengan alam raya ciptaanNya dan alam 

semesta pun berjalan sendiri secara mekanis tanpa campur tangan tujuan agung 

keTuhanan. 

Perbedaan itu semakin hari semakin jauh, dan membawa dampak yang tidak 

nyaman bagi kehidupan dan kesejahteraan umat manusia. Pola pikir yang serba dikotomis 

ini menjadikan manusia terasing dari nilai-nilai spiritualitas-moralitas, rendah 

pemahaman etika sosialnya, terasing dari dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat, 

lingkungan alam dan ragam hayati yang menopang kehidupannya serta terasing dari 

denyut nadi lingkungan sosial-budaya sekitarnya. Singkatnya, terjadi proses 

dehumanisiasi secara massif baik pada tataran kehidupan keilmuan, keagamaan, social-

politik dan sosial-ekonomi. 

Inilah beberapa macam yang timbul dari dikotomi yang ketat antara ilmu umum dan ilmu 

agama dalam upaya pengintegrasian ilmu yang nantinya akan kami bahas dalam tulisan 

ini. 
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PEMBASAHAN 

1. Hakikat Integrasi Keilmuan Ke-Islam-an 

Menyusun dan merumuskan konsep integrasi keilmuan tentulah tidak mudah. 

Apalagi berbagai upaya yang selama ini dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi Islam, 

terutama di Indonesia, dengan cara memasukkan beberapa program studi ke-Islam-an 

diklaim sebagai bagian dari proses integrasi keilmuan. Dalam praktek kependidikan di 

beberapa negara, termasuk di Indonesia, integrasi keilmuan juga memiliki corak dan jenis 

yang beragam. Lagi pula merumuskan integrasi keilmuan secara konsepsional dan 

filosofis, perlu melakukan kajian filsafat dan sejarah perkembangan ilmu, khususnya di 

kalangan pemikir dan tradisi keilmuan Islam. 

Untuk memberikan pemahaman yang memadai tentang konsep integrasi 

keilmuan, yang pertama-tama perlu dilakukan adalah memahami konteks munculnya ide 

integrasi keilmuan tersebut. Bahwa selama ini di kalangan umat Islam terjadi suatu 

pandangan dan sikap yang membedakan antara ilmu-ilmu ke-Islam-an di satu sisi, dengan 

ilmu-ilmu umum di sisi lain. Ada perlakukan diskriminatif terhadap dua jenis ilmu 

tersebut. Umat Islam seolah terbelah antara mereka yang berpandangan positif terhadap 

ilmu-ilmu ke-Islam-an sambil memandang negatif yang lainnya, dan mereka yang 

berpandangan positif terhadap disiplin ilmu-ilmu umum sembari memandang negatif 

terhadap ilmu-ilmu ke-Islam-an. Kenyataan itu telah melahirkan pandangan dan 

perlakuan yang berbeda terhadap ilmuwan. 

Lembaga sains Islam harus berkembang dengan mengambil nilai-nilai positif 

sebagaimana prinsip-prinsip petunjuk Islam dan dengan menentukan prioritas 

penelitiannya serta implementasi proyek atas dasar nilai-nilai tersebut. Fungsi nilai-nilai 

negative seperti haram, zhulm, dan dhiya ditegakkan untuk mempertahankan seluruh 

aktivitas sains dalam kerangka tolok ukur yang bisa diterima etika. Manakala batas-batas 

yang dibenarkan oleh sains Islam dilanggar, maka nilai-nilai negatif ini ditegakkan untuk 

mempertahankan etika masyarakat Islam. Inti konsep paradigma sains Islam, 

sebagaimana yang dihasilkan dari seminar Stockholm tersebut di atas adalah Tauhid, 

khilafah, dan 'ibadah. 

Ketiga prinsip tersebut menjabarkan peran dan tujuan kehidupan manusia, 

membuat kehidupan manusia dan alam semesta menjadi lebih berarti. Ilmuwan Muslim 

dan lembaga-lembaga serta pusat sains Islam seharusnya memiliki tujt.ian utama 

meningkatkan keadilan dan kemaslahatan manusia, sementara dalam waktu yang 

bersamaan mampu meredam atau menekan zhulm dan dhiya. Setiap program penelitian 

yang memungkinkan untuk diterapkan harus sepenuhnya ditinjau-ulang guna 

meyakinkan bahwa ia bukarrlah ketidakadilan secara ekonomi, sosial, atau budaya. 

Setiap usaha penelitian dan proyek yang destruktif (dalam arti secara fisik, sosial, 

ekonomi, budaya, spiritual dan lingkungan) harus dicegah, karena sains dan teknologi 

semacam ini dapat memancing pola konsumtif yang merajalela. Sekarang ini kita 

menyaksikan semacam teknologi yang liar dalam keterasingan dan dehumanisasi sebagian 

besar lapisan kemanusiaan. Ini merupakan karakteristik utama sains yang zalim atau 

tiranik yang mengakibatkan kerusakan sumber daya alam, manusia dan spiritual, maka di 

situlah muncul kecerobohan (dhiya). 
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2. Model-model Integrasi Keilmuan 

Merumuskan model-model integrasi keilmuan secara konsepsional memang tidak 

mudah. Hal ini terjadi karena berbagai ide dan gagasan integrasi keilmuan muncul secara 

sporadis baik konteks tempatnya, waktunya, maupun argumen yang melatarbelakanginya. 

faktor yang terkait dengan gagasan ini juga tidak tunggal. Ada beberapa faktor yang terkait 

dengannya, yakni (1) sejarah tentang hubungan sains dengan agama1; (2) kuatnya 

tekanan dari kelompok ilmuwan yang menolak doktrin "bebas nilai"-nya sains2; (3) krisis 

yang diakibatkan oleh sains dan teknologi3; dan (4) ketertinggalan umat Islam dalam 

bidang ilmu dan teknoilogi. Dari faktor-faktor yang mendorong munculnya gagasan 

integrasi keilmuan tersebut, secara umum modal integrasi keilmuan dapat dikelompokkan 

ke dalam model model berikut ini: 

1. Model IFIAS 

Model integrasi keilmuan IFIAS (International Federation of Institutes of Advance 

Study) muncul pertama kali dalam sebuah seminar tentang "Knowledge and Values", yang 

diselenggarakan di Stickholm pada September 1984. Iman kepada Sang Pencipta membuat 

ilmuwan Muslim lebih sadar akan segala aktivitasnya. Mereka bertanggungjawab atas 

perilakunya dengan menempatkan akal di bawah otoritas Tuhan. Karena itu, dalam Islam, 

tidak ada pemisahan antara sarana dan tujuan sains. Keduanya tunduk pada tolok ukur 

etika dan nilai keimanan. Ia harus mengikuti prinsip bahwa sebagai ilmuwan yang harus 

mempertanggungjawabkan seluruh aktivitasnya pada Tuhan, maka ia harus menunaikan 

fungsi sosial sains untuk melayani masyarakat, dan dalam waktu yang bersamaan 

melindungi dan meningkatkan institusi etika dan moralnya. Dengan demikian, pendekatan 

Islam pada sains dibangun di atas landasan moral dan etika yang absolut dengan sebuah 

bangunan yang dinamis berdiri di atasnya. Akal dan objektivitas dianjurkan dalam rangka 

menggali ilmu pengetahuan ilmiah, di samping menempatkan upaya intelektual dalam 

batas-batas etika dan nilai-nilai Islam. 

 

2. Model Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI) 

Model yang dikembangkan oleh Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI) muncul 

pertama kali pada Mei 1977 dan merupakan satu usaha yang penting dalam kegiatan 

integrasi keilmuan Islam di Malaysia karena untuk pertamanya, para ilmuwan Muslim di 

Malaysia bergabung untuk, antara lain, menghidupkan tradisi keilmuan yang berdasarkan 

pada ajaran Kitab suci al-Qur’an. Tradisi keilmuan yang dikembangkan melalui model 

ASAI ini pandangan bahwa ilmu tidak terpisah dari prinsip-prinsip Islam. Model ASASI 

ingin mendukung dan mendorong pelibatan nilainilai dan ajaran Islam dalam kegiatan 

penelitian ilmiah; menggalakkan kajian keilmuan di kalangan masyarakat; dan menjadikan 

Alquran sebagai sumber inspirasi dan petunjuk serta rujukan dalam kegiatan-kegiatan 

keilmuan. ASASI mendukung cita-cita untuk mengembalikan bahasa Arab, selaku bahasa 

Alquran, kepada kedudukannya yang hak dan asli sebagai bahasa ilmu bagi seluruh Dunia 

Islam, dan berusaha menyatukan ilmuwan-ilmuwan Muslim ke arah memajukan 

masyarakat 

Islam dalam bidang sains dan teknologi. 

3. Model Islamic Worldview 

Model ini berangkat dari pandangan bahwa pandangan dunia Islam (Islamic 

worldview) merupakan dasar bagi epistemoligi keilmuan Islam secara menyeluruh dan 
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integral. Dua pemikir Muslim yang secara intens menggagas dan mengembangkan model 

ini adalah Alparslan Acikgenc, Guru Besar Filsafat pada Fatih University, Istanbul Turki. Ia 

mengembangkan empat pandangan dunia Islam sebagai kerangka komprehensif keilmuan 

Islam, yaitu: (1) iman sebagai dasar struktur dunia (world structure, îmân); (2) ilmu 

sebagai struktur pengetahuan (knowledge structure, al-'ilm); (3) fikih sebagai struktur 

nilai (value structure, al-fiqh); dan (4) kekhalifahan sebagai struktur manusia (human 

structure, khalîfah) 

4. Model Struktur Pengetahuan Islam 

Model Struktur Pengetahuan Islam (SPI) banyak dibahas dalam berbagai tulisan 

Osman Bakar, Professor of Philosophy of Science pada University of Malaya. Dalam 

mengembangkan model ini, Osman Bakar berangkat dari kenyataan bahwa ilmu secara 

sistematik telah diorganisasikan dalam berbagai disiplin akademik. Bagi Osman Bakar, 

membangun SPI sebagai bagian dari upaya mengembangkan hubungan yang 

komprehensif antara ilmu dan agama, hanya mungkin dilakukan jika umat Islam mengakui 

kenyataan bahwa pengetahuan (knowledge) secara sistematik telah diorganisasikan dan 

dibagi ke dalam sejumlah disiplin akademik, sebagaimana dikatakannya. 

Osman Bakar mengembangkan empat komponen yang ia sebut sebagai struktur 

pengetahuan teoretis (the theoretical structure of science). Keempat stryktur pengetahuan 

itu adalah: (1) komponen pertama berkenaan dengan apa yang disebut dengan subjek dan 

objek matter ilmu yang membangun tubuh pengetahuan dalam bentuk konsep (concepts), 

fakta (facts, data), teori (theories), dan hukum atau kaidah ilmu (laws), serta hubungan 

logis yang ada padanya; (2) komponen kedua terdiri dari premis-premis dan asumsi-

asumsi dasar yang menjadi dasar epistemologi keilmuan; (3) komponen ketiga berkenaan 

dengan metode-metode pengembangan ilmu; dan (4) komponen terakhir berkenaan 

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh ilmu. 

5. Model Bucaillisme 

Model ini menggunakan nama salah seorang ahlki medis Perancis, 

Maurice.Bucaille, yang pernah menggegerkan dunia Islam ketika menulis suatu buku yang 

berjudul "La Bible, le Coran et la Science”, yang juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Model ini bertujuan mencari kesesuaian penemuan ilmiah dengan ayat Alquran. 

Model ini banyak mendapat kritik, lantaran penemuan ilmiah tidak dapat dijamin tidak 

akan mengalami perubahan di masa depan. 

Menganggap Alquran sesuai dengan sesuatu yang masih bisa berubah berarti 

menganggap Alquran juga bisa berubah. Model ini di kalangan ilmuwan Muslim Malaysia 

biasa disebut dengan "Model Remeh" karena sama sekali tidak mengindahkan sifat 

kenisbian dan kefanaan penemuan dan teori sains Barat dibanding dengan sifat mutlak 

dan abadiAlquran. Penemuan dan teori sains Barat berubah-ubah mengikut perubahan 

paradigma, contohnya dari paradigma klasik Newton yang kemudian berubah menjadi 

paradigm quantum Planck dan kenisbian Einstein. Model ini mendapat kritik tajam 

karena, apabila Ayat Alquran dinyatakan sebagai bukti kebenaran suatu teori dan teori 

tersebut mengalami perubahan, maka kewibawaan Alquran akan rusak karena 

membuktikan teori yang salah mengikuti paradigma baru ini. 

6. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik 

Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik berusaha menggali warisan 

filsafat Islam klasik. Salah seorang sarjana yang berpengaruh dalam gagasan model ini 
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adalah Seyyed Hossein Nasr. Menurut Seyyed Hossein Nasr pemikir Muslim klasik 

berusaha memasukkan Tawhîd ke dalam skema teori mereka. Prinsip Tawhîd, yaitu 

Kesatuan Tuhan dijadikan sebagai prinsip kesatuan alam tabi'i (thabî’ah)1. Para 

pendukung model ini juga yakin bahwa alam tabi'i hanyalah merupakan tanda atau ayat 

bagi adanya wujud dan kebenaran yang mutlak. Hanya Allah-lah Kebenaran 

sebenarbenarnya, dan alam tabi'i ini hanyalah merupakan wilayah kebenaran terbawah. 

Bagi Seyyed Hossein Nasr, ilmuwan Islam moden hendaklah mengimbangi dua pandangan 

tanzîh dan tasybîh untuk mencapai tujuan integrasi keilmuan ke-Islaman. 

7. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Tasawuf 

Pemikir yang terkenal sebagai penggagas integrasi keilmuan Islam yang dianggap 

bertitik tolak dari tasawwuf ialah Syed Muhammad Naquib al-Attas, yang kemudian ia 

istilahkan dengan konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Islamization of Knowledge). 

Gagasan ini pertama kali muncul pada saat konferendi Makkah, di mana pada saat itu, Al-

Attas mengimbau dan menjelaskan gagasan "Islamisasi Ilmu Pengetahuan". 

Identifikasinya yang meyakinkan dan sistematis mengenai krisis epistemologi 

umat Islam sekaligus formulasi jawabannya dalam bentuk Islamisasi ilmu pengetahuan 

masa kini yang secara filosofis berkaitan, benar-benar merupakan prestasi inovatif dalam 

pemikiran Islam modern. Formulasi awal dan sistematis ini merupakan bagian integral 

dan konsepsinya mengenai pendidikan dan universitas Islam serta kandungan dan metode 

umumnya. Karena kebaruan ide-ide yang dipresentasikan dalam kertas kerjanya di 

Makkah, tema-tema gagasan ini diulas kembali dan dijelaskan panjang lebar pada 

Konferensi Dunia yang Kedua mengenai Pendidikan Umat Islam pada 1980 di Islamabad. 

Dalam karya-karyanya, dia mencoba menghubungkan deislamisasi dengan 

westernisasi, meskipun tidak secara keseluruhan. Dari situ, dia kemudian 

menghubungkan program Islamisasi ilmu pengetahuan masa kini dengan dewesternisasi. 

Predikat ilmu masa kini" sengaja digunakan sebab ilmu pengetahuan yang diperoleh umat 

Islam yang berasal dari kebudayaan dan peradaban pada masa lalu, seperti Yunani dan 

India, telah diislamkan. Gagasan awal dan saran-saran yang konkret ini, tak pelak lagi, 

mengundang pelbagai reaksi dan salah satunya dari almarhum Isma'il Al-Faruqi dengan 

agenda Islamisasi Ilmu Pengetahuannya. Ciri khas Al-Attas yang tecermin dalam karya-

karyanya adalah istilah-istilah dan ide-ide kunci yang digunakannya jelas dan tidak 

dibiarkan kabur dan membingungkan. Oleh karena itu, pengertian umum istilah islamisasi 

diterangkan dengan jelas seperti yang terjadi dalam sejarah, yaitu: 

Pada tingkat individu dan pribadi, islamisasi berkenaan dengan pengakuan 

terhadap Nabi sebagai pemimpin dan pribadi teladan bagi pria maupun wanita; pada 

tingkat kolektif, sosial, dan historis, ia berkaitan dengan perjuangan umat ke arah realisasi 

kesempurnaan moralitas dan etika yang telah dicapai pada zaman Nabi. Secara 

epistemologis, Islamisasi berkaitan dengan pembebasan akal manusia dari keraguan 

(syakk), prasangka (zhann), dan argumentasi kosong (mird) menuju pencapaian 

keyakinan (yaqin) dan kebenaran (haqq) mengenai realitas-realitas spiritual, penalaran, 

dan material. Proses pembebasan ini pada mulanya bergantung pada ilmu pengetahuan, 

tetapi pada akhirnya selalu dibangun atas dan dibimbing oleh suatu bentuk ilmu 

pengetahuan khusus, ma’rifah (ilmu pengenalan). Bentuk ilmu pengetahuan khusus ini 

melibatkan ilmu fardu ’ain, sedangkan bentuk pengetahuan ilmiah melibatkan ilmu fardu 

kifayah. 
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Ilmu fardu ’ain tidaklah statis dau tidak terbatas pada pengetahuan dasar 

mengenai pokok-pokok ajaran Islam yang diajarkan pada tingkar pendidikan rendah dan 

menengah. Ilmu fardu ’ain bersifat dinamis: ia meningkat sesuai dengan kemampuan 

spiritual dan intelektual serta tanggung jawab sosial dan profesional orang yang 

bersangkutan. Khusus dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan masa kini, islamisasi 

berarti: "pembebasan ilmu pengetahuan dari penafsiran yang berdasarkan ideologi, 

makna-makna, dan ungkapan-ungkapan sekuler". Dalam Islam and Secularism, Al-Attas 

menjelaskan bahwa islamisasi ilmu pengetahuan masa kini melibatkan dua proses yang 

saling berhubungan. 

Berdasarkan penafsiran epistemologis dan ontologisnya mengenai konsep dan 

bathil dan konsep-konsep lain yang berkaitan, dia sampai pada suatu observasi 

 penting bahwa tidak semua fakta khususnya semua yang diciptakan manusia 

adalah benar, jika tidak berada pada tempat yang betul dan tepat dan tidak sesuai dengan 

pandangan hidup Islam. 

Kedua, pemasukan elemen-elemen Islam dan konsep-konsep kunci ke dalam setiap 

cabang ilmu pengetahuan masa kini yang relevan. Kedua tugas yang sangat menantang ini 

mensyaratkan pemahaman yang mendalam mengenai bentuk, jiwa, dan sifat-sifat Islam 

sebagai agama, kebudayaan, dan peradaban, juga mengenai kebudayaan dan peradaban 

Barat. Selanjutnya, Al-Attas juga memerincikan dan menjelaskan beberapa konsep dasar 

Islam yang harus dimasukkan ke dalam tubuh ilmu apa pun yang dipelajari umat Islam, 

seperti konsep din, manusia (insan), ilmu ('ilm dan ma’rifah), keadilan (`adl), amal yang 

benar (`amal sebagai adab), dan semua istilah dan konsep yang berhubungan dengan itu 

semua. 

Konsep universitas (kulliyyahjami`ah) dianggap penting karena berfungsi sebagai 

implementasi semua konsep itu dan menjadi model sistem pendidikan untuk tingkat 

rendah. Konsep-konsep tersebut adalah bagian integral dari pandangan dunia metafisika 

Islam yang merupakan derivasi darinya, seperti yang dipahami dan dialami oleh para sufi 

tingkat tinggi yang secara pribadi dicontohkan oleh Al-Attas dan secara koheren 

dijelaskannya dalam satu seri risalah. Al-Attas juga telah menyiapkan sebuah model 

komprehensif organisasi mata kuliah yang ditawarkan pada tingkat universitas. 

Jika disampaikan oleh dosen yang memiliki otoritas di bidangnya, pengajaran 

disiplin-disiplin ilmu dalamkategori fardu’ain, yang meliputi ilmu-ilmu agama, secara 

alamiah akan mengislamkan ilmu-ilmu fardu kifayah yang terdiri dari ilmu-ilmu rasional 

intelektual, dan filosofis. Dia secara khusus menyarankan agar disiplin ilmu baru 

ditambahkan pada kategori ilmu fardu kifayah, yaitu ilmu perbandingan agama, 

kebudayaan dan peradaban Barat, ilmu linguistik, dan sejarah Islam. Alasannya, 

khususnya yang terakhir, hal itu akan menjamin kesinambungan dan keterpaduantahapan 

perkembangan pendidikan dari ilmu-ilmu agama ke ilmu-ilmu rasional intelektual, dan 

filosofis, dan sebaliknya. 

Menurut Wan Mohd Nor Wan Daud, para pembaca yang ceroboh mungkin 

menganggap islamisasi sebagai suatu proses yang berkaitan dengan objek-objek eksternal, 

kemudian mengaitkannya dengan sepeda, kereta api, bahkan bom Islam pada tingkat yang 

agak lebih canggih, beberapa dari mereka, yang telah terbelenggu oleh pandangan 

dualistis, memberikan perhatian yang sedikit sekali pada pengembangan yang telah 

dilakukan oleh para cendekiawan dan pernikir Muslim yang mumpuni di segala bidang. 
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Mereka lebih cenderung memberikan penekanan yang berlebihan pada pengembangan 

institusi-institusi, seakan-akan institusi-institusi itu dapat didirikan dengan baik dan 

bertahan hidup tanpa partisipasi cendekiawan dan pemikir yang mumpuni dan kreatif. 

8. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Fiqh 

Model ini digagas oleh Al-marhum Ismail Raji al-Faruqi4. Pada tahun 1982 ia 

menulis sebuah buku berjudul Islamization of Knowledge: General Principles and Work 

Plan diterbitkan oleh International Institute of Islamic Thought, Washinton. Menjadikan 

Al-Faruqi sebagai penggagas model integrasi keilmuan berbasis fiqh memang tidak 

mudah, lebih-lebih karena ia termasuk pemikir Muslim pertama yang mencetuskan 

gagasan perlunya Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Masalahnya pemikiran integrasikeilmuan 

Islam Al-Faruqi tidak berakar pada tradisi sains Islam yang pernah dikembangkan oleh Al-

Biruni, Ibnu Sina, Al-Farabi dan lain, melainkan berangkat dari pemikiran ulama fiqh 

dalam menjadikan Alquran dan Assunnah sebagai puncak kebenaran. 

Kaidah fiqh ialah kaedah penentuan hukum fiqh dalam ibadah yang dirumuskan 

oleh para ahli fiqh Islam melalui deduksi Alquran dan keseluruhan korpus al-Hadith. 

Pendekatan ini sama sekali tidak menggunakan warisan sains Islam yang dipelopori oleh 

Ibn Sina, al-Biruni dan sebagainya. Bagi al-Faruqi, “sains Islam” seperti itu tidak Islami 

karena tidak bersumber dari teks Alquran dan Hadis. Kelemahan model ini ialah karena 

kaidah fiqh hanya menentukan status sains dari segi hukum dan oleh karena itu hanya 

mampu melalukan Islamisasi pada level aksiologis. 

Namun demikian, ketokohan al-Faruqi dan sumbangannya tentang Islamisasi Ilmu 

Pengetahuan mendapat respek dari beberapa pemikir Islam. Kalin, misalnnya menulis, 

bagi al-Faruqi, Islamisasi ilmu harus beranjak dari tauhid, dan selalu menekankan adanya 

kesatuan pengetahuan, yaitu disiplin untuk mencari objektivitas yang rasional dan 

pengetahuan yang kritis mengenai kebenaran; kesatuan hidup, segala disiplin harus 

menyadari dan mengabdi kepada tujuan penciptaan; dan kesatuan sejarah, segaladisiplin 

akan menerima yang ummatis atau kemasyarakatan dari seluruh aktivitas manusia, dan 

mengabdi pada tujuan-tujuan ummah di dalam sejarah. 

9. Model Kelompok Ijmali (Ijmali Group) 

Pendekatan Ijmali dipelopori oleh Ziauddin Sardar yang memimpin sebuah 

kelompok yang dinamainya Kumpulan Ijmali (Ijmali Group). Menurut Ziauddin Sardar 

tujuan sains Islam bukan untuk mencari kebenaran akan tetapi melakukan penyelidikan 

sains menurut kehendak masyarakat Muslim berdasarkan etos Islam yang digali dari 

Alquran. Sardar yakin bahwa sains adalah sarat nilai (value bounded) dan kegiatan sains 

lazim dijalankan dalam suasana pemikiran atau paradigma tertentu. Pandangan ini 

mengikuti konsep paradigma ilmu Thomas Kuhn.  

Sardar juga menggunakan konsep ‘adl dan zulm sebagai kriterium untuk 

menentukan bidang sains yang perlu dikaji dan dilaksanakan. Walaupun Sardar yakin 

dengan pendekatan Kuhn yang bukan hanya merujuk kepada sistem nilai saja, tetapi 

kebenaran sains itu sendiri, namun ia tidak langsung membicarakan kebenaran teori sains 

Barat itu sendiri. Pandangan Sardar ini seakan-akan menerima semua penemuan sains 

Barat modern dan hanya prihatin terhadap sistem nilai atau etos yang mendasari sains 

tersebut. Dengan menggunakan beberapa istilah dari Alquran seperti Tawhîd, ‘ibadah, 

khilafah, halal, haram, taqwa,‘ilm dan istislah. Hampir senada dengan al-Faruqi, konsep-

konsep yang dikemukakan oleh Sadar tidak merujuk pada tradisi sains Islam klasik.  
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Sardar sebagaimana juga Naquib Al-Attas memandang perlunya untuk 

membangun konsep epistemologi Islam sebagai “pandangan dunia” (world view) Islam. 

Sardar memandang bahwa ciri utama epistemologi Islam adalah: (1) didasarkan atas 

suatu pedoman mutlak; (2) epistemologi Islam bersifat aktif dan bukan pasif; (3) 

memandang objektivitas sebagai masalah umum; (4) sebagian besar bersifat deduktif; (5) 

memaduka pengetahuan dengan nilai-nilai Islam; (6) memandang pengetahuan bersifat 

inklusif; (7) menyusun pengalaman subyektif; (8) perpaduan konsep tingkat kesadaran 

dengan tingkat pengalaman subyektif; (9) tidak bertentangan dengan pandangan holistik. 

Dengan demikian epistemologi sesuai dengan pandangan yang lebih menyatu dari 

perkembangan pribadi dan pertumbuhan intelektual. 

Bahkan dalam salah satu tulisannya, Sardar menyusun ukuran-ukuran bagi sains 

Islam, yaitu: (1) percaya Pada wahyu; (2) sains adalah saranauntuk mencapai ridla Allah: 

ia merupakan bentuk ibadah yang memiliki fungsi spiritual dan sosial; (3) banyak metode 

berlandaskan akal dan wahyu, objektif dan subjektif, semuanya sama-sama valid; (4) 

komitmen emosional sangat penting untuk mengangkat usaha-usaha sains spiritual 

maupun sosial; (5) pemihakan pada kebenaran, yakni, apabila sains merupakan salah satu 

bentuk ibadah, maka seorang ilmuwan harus peduli pada akibat-akibat penemuannya 

sebagaimana juga terhadap hasil-hasilnya; ibadah adalah satu tindakanmoral dan 

konsekuensinya harus baik secara moral; mencegah ilmuwan agar jangan menjadi agen 

tak bermoral; (6) adanya subjektivitas, arah sains dibentuk oleh kriteria subjektif validitas 

sebuah pernyataan sains bergantung baik pada bukti-bukti pelaksanaannya maupun pada 

tujuan dan pandangan orang yang menjalankannya; pengakuan pilihan-pilihan subjektif 

pada penekanan dan arah sains mengharuskan ilmuwan menghargai batas-batasnya; (7) 

menguji pendapat, pernyataan-pernyataan sains selalu dibuat atas dasar bukti yang tidak 

meyakinkan; menjadi seorang ilmuwan adalah menjadi seorang pakar, juga pengambil 

keputusan moral, atas dasar bukti yang tidak meyakinkan sehingga ketika bukti yang 

meyakinkan dikumpulkan barangkali terlambat untuk rnengantisipasi akibat-akibat 

destruktif dari aktivitas seseorang; (8) sintesa, cara yang dominan meningkatkan 

kemajuan sains; termasuk sintesis sains dan nilai-nilai; (9) holistik, sains adalah sebuah 

aktivitas yang terlalu rumit yang dibagi ke dalarn lapisan yang lebih kecil; la adalah 

pemahaman interdisipliner dan holistik; (10) universalisme, buah sains adalah bagi 

seluruh umat manusia dan ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan tidak bisa ditukar atau 

dijual; sesuatu yang tidak bermoral; (11) orientasi masyarakat, penggalian sains adalah 

kewajiban masyarakat (fard kifayah), baik ilmuwan maupun masyarakat memiliki hak dan 

kewajiban yang meyakini adanya interdependensi antara keduanya; (12) orientasi nilai, 

sains, seperti halnya semua aktivitas manusia adalah sarat nilai; ia bisa baik atau buruk, 

halal atau haram; sains yang menjadi benih perang adalah jahat; (13) loyalitas pada Tuhan 

dan makhluk-Nya, hasil pengetahuan baru merupakan cara memahami ayat-ayat Tuhan 

dan harus diarahkan untuk meningkatkan kualitas ciptaanNya: manusia, hutan dan 

lingkungan. Tuhanlah yang menyediakan legitimasi bagi usaha ini dan, karenanya, harus 

didukung sebagai tindakan umum dan bukanlah usaha golongan tertentu; (14) 

manajemen sains merupakan sumber yang tak terhingga nilainya, tidak boleh dibuang-

buang dan digunakan untuk kejahatan; ia harus dikelola dan direncanakan dengan baik 

dan harus dipaksa oleh nilai etika dan moral; (15) tujuan tidak membenarkan sarana, 
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tidak ada perbedaan antara tujuan dan sarana sains. Keduanya semestinya diperbolehkan 

(halal), yakni, dalam batas-batas etika dan moralitas. 

 

10. Model Kelompok Aligargh (Aligargh Group) 

Model ini dipelopori oleh Zaki Kirmani yang memimpin Kelompok Aligargh 

University, India. Model Kelompok Aligargh menyatakan bahwa sains Islam berkembang 

dalam suasana ‘ilm dan tasykir untuk menghasilkan gabungan ilmu dan etika. Pendek kata, 

sains Islam adalah sekaligus sains dan etika. Zaki Kirmani menetapkan model penelitian 

yang berdasarkan berdasarkan wahyu dan taqwa. Ia juga mengembangkan struktur sains 

Islam dengan menggunakan konsep paradigma Thomas Kuhn. Kirmani kemudian 

menggagas makroparadigma mutlak, mikroparadigma mutlak, dan paradigma bayangan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil survey terhadap literatur kontemporer ditemukan bahwa gagasan para 

pemikir Muslim kontemporer tentang upaya untuk memadukan ilmu-ilmu ke-Islam-an 

dengan ilmu-ilmu "umum" dapat dikelompokkan ke dalam 10 model integrasi ilmu, yakni: 

1) Model IFIAS (International Federation of Institutes of Advance Study); 2) Model 

Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI); 3) Model Islamic Worldview; 4) Model Struktur 

Pengetahuan Islam; 5) Model Bucaillisme; 6) Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat 

Klasik; 7) Model Integrasi Keilmuan Berbasis Tasawuf; 8) Model Integrasi Keilmuan 

Berbasis Fiqh; 9) Model Kelompok Ijmali (Ijmali Group); 10) Model Kelompok Aligargh 

(Aligargh Group). Kendati begitu banyak model integrasi ilmu ke-Islam-an yang 

ditawarkan oleh para pemikir Muslim kontemporer, upaya membangun landasan 

pengembangan keilmuan Islam mesti berangkat dari pandangan dasar Islam tentang ilmu 

serta berbagai tantangan nyata yang dihadapi oleh umat Islam. 
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